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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis tingkat kesulitan butir soal IPA pada uji coba UN dari SMPN 05 Kota
Bengkulu dan Dinas Pendidikan Kota Bengkulu Tahun 2019/2020. Metode penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat 40 butir soal uji coba
UN SMPN 05 Kota Bengkulu dengan presentase C1 15,5%, C2 20%, C3 32%, C4 27,5% C5 5% DAN C6 0%.
dan uji coba UN Dinas Pendidikan Kota Bengkulu terdapat 40 butir soal dengan presentase C1 15%, C2 50%,
C3 22,5%, C4 12,5%, C5 0% dan C6 0%. Dari hasil presentase tersebut rata-rata dari semua presentase
tersebut yaitu C1 15%, C2 35%, C3 27,5%, C4 20%, C5 2,5% danC6 0%. Kesimpulannya tingkat kesulitan soal
uji coba UN yang di buat SMPN 05 Kota Bengkulu lebih sukar dibandingkan dengan soal yang di buat oleh

Dinas Pendidikan Kota Bengkulu.
Kata Kunci: Analisis butir soal, taksonomi Bloom

PENDAHULUAN

Menurut  laporan  Program  for
International Student Assessment (PISA)
tahun 2018 untuk kategori kinerja sains,
Indonesia berada di peringkat 9 dari bawah
(71), yakni dengan rata-rata skor 396.
Berada di atas Arab Saudi yang memiliki
rata-rata skor 386. Pendidikan merupakan
komponen yang sangat penting dalam
menentukan perkembangan dan
keberlangsungan hidup satu bangsa dan
negara. Beberapa dari tujuan penting
pendidikan sains adalah untuk membekali
siswa dengan pembelajaran konsep ilmiah
yang berkelanjutan dan meningkatkan
keterampilan berpikir mereka (Saunders &
Shepardon, 1987). Peningkatan mutu
pendidikan tidak terlepas dari penerapan
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penilaian yang dapat secara tepat
mengukur hasil akhir dari suatu proses
pembelajaran (Asmin, 2006).

Penilaian merupakan proses
pengumpulan dan pengolahan data hasil
pencapaian siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran yang dilakukan pendidik
kepada peserta didik dengan berbagai
teknik.  Penilaian  dilakukan  untuk
menelusuri apakah sesuai dengan rencana
dan tujuan pembelajaran, mengecek
kelemahan  dan  kekurangan, serta
menyimpulkan  apakah anak  didik
mencapai suatu kompetensi (Warwanto,
2009). Penilaian hasil belajar dilakukan
dalam bentuk ulangan harian, ulangan
tengah semester, ulangan akhir semester,
dan ulangan kenaikan kelas (Sofiana,
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2010). Penilaian dapat dilakukan dengan
bermacam jenis instrumen penilaian baik
itu tes maupun non tes.

Tes diartikan sejumlah pertanyaan
yang oleh subyek dijawab benar atau
salah, atau sejumlah tugas yang oleh
subyek dilaksanakan dengan berhasil atau
gagal, sehingga kemampuan subyek dapat
dinyatakan dengan skor atau dinilai
berdasarkan skala tertentu (Sudijono,
2006). Tes merupakan suatu alat
pengumpul informasi yang bersifat lebih
resmi karena penuh dengan batasan-
batasan(Daryanto, 2012).

Fungsi tes, pertama ialah sebagai alat
mengukur prestasi peserta didik, tingkat
pekembangan dan kemajuan yang telah
diraih peserta didik setelah mereka
menempuh proses belajar mengajar dalam
jangka waktu tertentu. Tes dilakukan
untuk  melihat  hasil pencapaian
pembelajaran  peserta didik  setelah
melakukan proses pembelajaran di kelas,
kedua tes ini  berfungsi  untuk
memberidorongan dalam pembelajaran.
Hampir semua ahli teori pembelajaran
menekankan pentingnya timbal balik yang
berupa nilai untuk meningkatkan kualitas
kegiatan belajar mengajar, ketiga tes juga
berfungsi untuk upaya perbaikan kualitas
proses belajar mengajar. Berdasarkan
bentukperbaikan kualitas belajar
mengajarterdapat tiga jenis tes yang sering
dibahas, yaitu pertama, tes penempatan,
kedua, tes diagnosis, dan yang terakhir tes
formatif (Djaali, 2007), soal yang
digunakan untuk alat evaluasi.

METODE

Penelitian ini  menggunakan penelitian
dengan jenis deskriptif kuantitatif serta data
yang diambil ialah berupa angka-angka
kemudian diidentifikasikan dan dijelaskan
(deskriptif).  Penelitian  deskriptif  yaitu
penelitian yang memiliki tujuan untuk
menggambarkan fenomena atau keadaan
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mempunyai kualitas yang baik. apabila
soal yang digunakan mutunya kurang
baik, maka akan berakibat pada kesalahan
pengukuran terhadap kemampuan siswa
(Thoha, 2003). Apabila Soal tersebut
memiliki kualitas yang baik , yaitu
kesesuaian antara materi, bahasa, kontrusi,
dan daya pembeda yang tinggi dengan
kompetensi dasar (KD) serta tingkat
kesulitan yang sedang serta distraktor
yang berfungsi efektif (Arikunto, 2012).

Kriteria yang paling umum digunakan
saat menganalisis tujuan dan pertanyaan
instruksional adalah Taksonomi Bloom
yang dikembangkan oleh Benjamin Bloom
dan dikenal dengan namanya (Taksonomi
Bloom). Taksonomi Bloom kognitif yang
terdiri dari enam jenjang, vyaitu C1
(remembering), C2 (understanding),C3
(applying), C4 (analysing), C5
(evaluating), C6 (creating) (Supratiknya,
2012). Model hierarki Bloom banyak
digunakan di bidang pendidikan (Chang &
Chung, 2009) membangun pertanyaan
(Lister &Leaney, 2003), untuk memastikan
keseimbangan dan penguasaan kognitif
siswa (Oliver, 2004). Analisis butir soal
ialah proses akumulasi, peringkasan, dan
penerapan informasi dari jawaban siswa
untuk membuat keputusan tentang setiap
penilaian (Anni 2010). Maka tujuan dari
penelitian ini ialah untuk menganalisis
tingkat kesulitan butir soal uji coba UN
IPA dari SMPN 05 dan Dinas Pendidikan
Kota Bengkulu Tahun 2019/2020.

tanpa ada manipulasi terhadap objek
penelitian (Sukmadinata, 2015). Penelitian
ini menjelaskan suatu kejadian yang terjadi
secara faktual, tersusun dan tepat sasaran.
Penelitian ini menjelaskan data kuantitatif
yang diperoleh berdasarkan keadaan subjek
dari suatu kelompok, maka peneliti
memutuskan untuk menggunakan
pendekatan kuantitatif. Sumber data dalam
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penlitian ini adalah kumpulan soal uji coba

UN mata pelajaran IPA di SMPN 05 Kota Pertama, yaitu
Bengkulu  tahun  ajaran  2019-2020 pengelompokkan data
menggunakan  pendekatan  kuantitatif. berdasarkan hasil
penelitian ~ analisis ~ dokumen  sendiri pengamatan.
didefinisikan  sebagai  penelitian  yang

dilaksanakan secara sistematis terhadap \l/

catatan- catatan atau dokumen sebagali

sumber data ( Arifin, 2011). Data dianalisis Kedua yaitu data di analisis
melalui  penyebaran  kualitatif  yang disesuaikan dengan tingkat
berdasarkan kompetensi pengetahuan dan kognitif dengan acuan
kompetensi proses kognitif dalam taksonomi taksonomiBoom
Bloom yang telah diperbarui oleh Anderson v

dan Krathwohl (2001). Dimensi ) ) )
pengetahuan yang dianalisis penyebarannya ketiga yaitu mempresentasikan
dalam penelitian ini menggunakan proses soal yang sudah dianalisis
kongnitif yang desiminasinya meliputi aspek sesuai tingkat kognitif
remembering (mengingat), understanding taksonomi Bloom dengan
(memahami), aplikasi applying (aplikasi), persamaan .

analysing (analisis), evaluating (evaluasi),
dan creating (mencipta). Adapun langkah-
langkah untuk menganalisis data tersebut
adalah sebagai berikut :

Presentasi % :

Y soal taksonomi bloom

3 seluruh X100%
HASIL DAN PEMBAHASAN bytir soal uji coba _UN tingkat kogniti_f
diantaranya mengingat, memahami,
Penelitian ini melakukan analisis mengaplikasi, menganalisis, meng-
pada soal uji coba UN dari SMPN 05 Kota evaluasi dan menciptakan antara soal uji
Bengkulu dan Dinas Pendidikan Kota coba UN yang dibuat oleh SMPN 05
Bengkulu dengan menggunakan taksonomi dan Dinas Pendidikan Kota Bengkulu.
Bloom. Hal yang dianalisis ialah Hasil analisis validitas isi dicantumkan
tingkatkesukaran soal uji coba UN. dalam tabel dangrafik
Validitas isi menyatakan berapa persen
Tabel
Analisis perbandingan butir soal uji coba UN
Soal C1l C2 C3 C4 C5 C6
Uji coba UN SMPN 6 8 13 11 2 0
05Kota Bengkulu 15% 20% 32,5% 27,5% 5% 0
Uji coba UN Dinas 6 20 9 5 0 0
Pendidikan Kota 15% 50% 22,5% 12,5% 0 0
Bengkulu
Rata-rata 6 14 11 8 1 0
15% 35% 27,5% 20% 2,5% 0
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Grafik Analisis Perbandingan Soal
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Berdasarkan analisis perbandingan
butir soal uji coba UN dari SMPN 05 Kota
Bengkulu dengan Dinas Pendidikan Kota
Bengkulu yang disajikan pada tabel dan
grafik, data butir soal uji coba UN SMPN
05 Kota Bengkulu terdapat 40 butir soal
dengan persentase C1 15% , C2 20%, C3
32 % ,C4 275 %, C55 %, C6 0% dan
soal uji coba UN Dinas Pendididikan Kota
Bengkulu terdapat 40 butir soal dengan
persentase C1 15%, C2 50%, C3 22,5
%, C4 12,5%,C5 0%, C6 0% dari hasil
persentase tersebut rata-rata dari semua
persentase tersebut yaitu C1 15%, C2
35%, C3 27,5%, C4 20%, C5 2,5% , C6
0 %.

Berdasarkan tabel dan grafik diatas
menunjukkan  bahwa hasil  analisis
perbandingan butir soal uji coba UN dari
SMPN 05 dengan butir soal dari Dinas
Pendidikan Kota Bengkulu ialah pada
soal uji coba UN dari SMPN 05 Kota
Bengkulu butir soal yang sering muncul
yakni soal tingkat C3 (Applying) dengan
jumlah butir soal 13 atau (32,5%) dari 40
jumlah keseluruhan soal. Soal yang paling
sedikit yakni soal tingkatC5 (Evaluating)
dengan jumlah butir soal 2 atau (5%) dari
40 jumlah keseluruhan soal sedangkan
butir soal uji coba UN dari Dinas
Pendidikann Kota Bengkulu yakni soal
tingkat C2 (Understanding) yang
mendominasi dengan jumlah butir soal 20
atau (50%) dari 40 jumlah keseluruhan
soal dan soal tingkat C4
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(analyzing) yang paling sedikit muncul
dengan jumlah butir soal 5 atau (12,5%) dari
40 jumlah Kkeseluruhan soal. Secara
keseluruhan, soal uji coba UN dari SMPN
05 Kota Bengkulu dengan soal uji coba
UN dari Dinas Pendidikan Kota Bengkulu
tidak memiliki jenis soal tingkat C6
(creating) hal ini dikarenakan tingkat
tersebut masih belum layak untuk diberikan
kepada siswa SMP. Untuk soal tingkat C5
hanya terdapat pada butir soal yang dibuat
oleh SMPN 05 Kota Bengkulu dan untuk
soal dari Dinas Pendidikan Kota Bengkulu
tidak ditemukan. Kami berpendapat bahwa
Dinas  Pendidikan Kota  Bengkulu
beranggapan bahwa semua sekolah yang
ada di Kota Bengkulu memiliki tingkat
kemampuan kognitif yang sama setelah
diberlakukannya sistem penerimaan siswa
baru melalui jalur zonasi sedangkan di
SMPN 05 Kota Bengkulu masih
menggunakan konsep soal seperti tahun
sebelum diberlakukannya sistem zonasi. Hal
ini pun sama dengan yang telah dilakukan
YP Nugraheni, dkk pada jurnal Chemistry in
Education. Hasil analisis menunjukkan
bahwa tidak ada soal yang lebih baik pada
semua kriteria. Pada beberapa kriteria
terlihat soal buatan guru dengan mata
pelajaran lebih baik dari soal MGMP.
Namun, pada kriteria yang lain terlihat
sebaliknya. Hal ini menujukkan bahawa soal
buatan guru mata pelajaran dan Dinas
Pendidikan masih harus
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banyak dibenahi lagi untuk dapat disebut
soal yang baik. Hasil analisis ini dapat
digunakan sebagai dasar revisi bagi guru
mata pelajaran mau pun dinas pendidikan
dalam melakukan revisi terhadap soal-
soal yang digunakan dalam setiap
evaluasi. Zonasi dipandang mampu
memeratakan  kualitas  sekolah. Hal
tersebut  menyiratkan  bahwa  yang
dimaksud pemerataan kualitas sekolah
melalui 2 hal yaitu pertama setiap sekolah
memiliki kesempatan untuk memeroleh
input siswa yang unggul. Kedua, dengan
variasi siswa yang dihasilkan maka dapat
menghilangkan label sekolah favorit yang
selama ini menjadi pengkastaan dalam
dunia pendidikan. Adanya sistem zonasi
ini  mampu menciptakan pemerataan,
siswa berprestasi tidak berkumpul di
sekolah favorit saja karena mau tidak mau
mereka harus mendaftar di sekolah
terdekat dan tidak bisa mendaftar ke
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